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ABSTRAK 

Achmad, Afif, Fiqri, 2025. Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Di Sekolah Menengah Atas 8 

Negeri Malang Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si. Pembimbing 2 : 

Bahroin Budiya, M.PdI 

Kata Kunci :  Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan observasi di SMAN 8 Kota Malang  peneliti melihat ada beberapa siswa 

siswi yang kurang aktif atau kurang berpatisipasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, hal ini di sebabkan karena kurangnya motivasi 

belajar pada siswa. Apa bila ada seorang siswa tidak aktif dalam mengerjakan tugas atau tidak 

berpatisipasi dalam sebuah pembelajaran maka perlu diselidiki sebab sebabnya. Sebab 

sebabnya mungkin dari siswa tersebut merasa dia kecapean dengan pembelajaran mata 

pelajaran sebelumnya,  karena  kebanyakan pelajaran  PAI di taruh di jam terakhir, 

kemungkinan  juga mereka kurang tertarik dengan mata pelajaran PAI dalam artian mereka 

lebih fokus ke mata pelajaran pokok karena sekolah ini berbasis negeri bukan islam yang 

memungkinkan lebih mengutamakan mata pelajaran pokonya, akan tetapi mereka sangat 

kreatif dan hasilnya sangat memuskan ketika diberi tugas yang berhubungan dengan digital, 

contohnya ketika guru memberikan tugas berbentuk video tentang tata cara berzakat, mereka 

sangat semangat dan kreatif dalam mengerjakan tugas tersebut. Dari keadaan seperti ini, guru 

harus berupaya mendororng siswa siswinya untuk aktif dalam pembelajaran PAI. 

Tujuan penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan Perencanaan yang dilakukan Guru 

sebagai motivator dalam meningkatkan keaktifan belajar dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Malang, mendeskripsikan 

pelaksanaan yang dilakukan Guru sebagai motivator dalam meningkatkan keaktifan belajar 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri  8 

Malang, mendeskripsikan Hasil Yang Dilakukan Guru sebagai motivator dalam 

meningkatkan keaktifan belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Malang.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus yang berfokus 

terhadap individu, kelompok atau situasi tertentu dengan mempertimbangkan makna dan 

sikap keaktifan belajar. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Atas Negeri 8 

Malang yang terletak di Jalan Veteran No.37, Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang, Jawa Timur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentsi. Penelitian ini menggunakan teknik data Moleong  dan 

Miles huberman dalam yang mencangkup proses kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Untuk pengecekan keabsahan data menggunakan : pengamatan lebih 

lama, wawancara mendalam, Diskusi Ahli Dengan Teman Sejawat, triangulasi 



Hasil dari penelitian yang ditemukan adalah adanya perencanaan, pelaksanaan serta 

hasil yang dilakukan Guru sebagai motivator dalam meningkatkan keaktifan belajar dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam siswa di Sekolah menengah atas negeri 8 Malang. 

Perencanaan yang dilakukan oleh Guru yang meliputi  Merancang pembelajaran yang 

menarik, Menyusun RPP, Menyesuaikan metode pembelajaran, Menyusun rancangan 

motivasi yang efektif, Memilih media pembelajaran yang variatif. Sedangkan dalam 

pelaksanaanya ialah Guru Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 

memberikan reward terhadap keberhasilan siswa, memberi komentar terhadap hasil pekerjaan 

siswa, menciptakan persaingan dan kerja sama, membangkitkan minat siswa. 

  



 

ABSTRAK 

Achmad, Afif, Fiqri, 2025. Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Di Sekolah Menengah Atas 8 

Negeri Malang Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si. Pembimbing 2 : 

Bahroin Budiya, M.PdI 

Keywords : The Role of Teachers as Motivators in Increasing Learning Activity in Islamic 

Religious Education Learning 

Based on observations at SMAN 8 Malang City, researchers saw that there were several 

students who were less active or less participating in carrying out learning activities in Islamic 

Religious Education subjects, this was caused by a lack of motivation to learn in students. If 

there is a student who is not active in doing assignments or does not participate in a lesson, it 

is necessary to investigate the cause. The reason may be that the student feels he is tired of 

learning the previous subject, because most PAI lessons are placed in the last hour, it is also 

possible that they are less interested in PAI subjects in the sense that they are more focused 

on the main subjects because this school is state-based, not Islamic, which allows more 

priority to the main subjects, however, they are very creative and the results are very satisfying 

when given assignments related to digital, for example when the teacher gives an assignment 

in the form of a video about the procedure for zakat, they are very enthusiastic and creative 

in doing the task. From a situation like this, teachers must try to encourage their students to 

be active in PAI learning. 

The purpose of this study is to describe the planning carried out by teachers as 

motivators in increasing the learning activity in Islamic Religious Education learning for 

students at State Senior High School 8 Malang, describe the implementation carried out by 

teachers as motivators in increasing the learning activity in Islamic Religious Education 

learning for students at State Senior High School 8 Malang, describe the results carried out 

by teachers as motivators in increasing the learning activity in Islamic Religious Education 

learning for students at State Senior High School 8 Malang. 

This study uses qualitative research with a case study type that focuses on individuals, 

groups, or specific situations by considering the meaning and attitude of active learning. This 

research was conducted at State Senior High School 8 Malang, located at Jalan Veteran No. 

37, Sumbersari, Lowokwaru District, Malang City, East Java. Data collection techniques in 

this study used observation, interviews, and documentation. This study uses Moleong and 

Miles Huberman's data collection techniques, which include the process of data condensation, 

data presentation, and drawing conclusions. To check the validity of the data, using: longer 

observation, in-depth interviews, expert discussions with colleagues, triangulation. 

The results of the research found that there is planning, implementation and results 

carried out by teachers as motivators in increasing the learning activity in Islamic religious 



education learning for students at State Senior High School 8 Malang. Planning carried out 

by teachers includes designing interesting learning, compiling lesson plans, adjusting learning 

methods, compiling effective motivational designs, choosing varied learning media. While in 

its implementation, teachers create a pleasant learning atmosphere, provide rewards for 

student success, provide comments on student work results, create competition and 

cooperation, arouse student interest. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensinya. Tujuannya adalah agar mereka 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mampu mengendalikan diri, memiliki 

kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan 

untuk dirinya sendiri maupun masyarakat. Pendidikan bukan sekadar proses 

penyampaian informasi dan pengembangan keterampilan, melainkan juga mencakup 

upaya untuk memenuhi keinginan, kebutuhan, dan potensi individu agar terbentuk 

pola kehidupan pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan tidak hanya 

dipandang sebagai persiapan untuk masa depan, tetapi juga sebagai bagian penting 

dalam kehidupan anak saat ini yang sedang tumbuh dan berkembang menuju 

kedewasaan. Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dialami oleh setiap 

individu (peserta didik) agar mereka dapat memahami, mengerti, dan menjadi lebih 

dewasa, serta mampu berpikir secara lebih kritis. (Abd Rahman BP, 2022). 

Pendidikan dalam rangka mengembangkan kemampuan sumber daya manusia 

(SDM) adalah melalui proses pembelajaran, pembelajaran yakni antara guru dengan 

siswa atau pendidik dan peserta didik yang keduanya merupakan komponen inti dalam 

pembelajaran. Pembelajaran adalah proses belajar yang dirancang oleh pendidik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak secara kreatif, serta 

memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan baru guna meningkatkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap materi pembelajaran, dan harus selalu terjadi 
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perubahan pada domain kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik (Bakri, 

2020). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) menempati peran yang sangat vital dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. PAI tidak sekadar menyampaikan pengetahuan keagamaan, 

tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter, moral, serta nilai-nilai spiritual 

peserta didik. Namun, banyak siswa di lapangan menunjukkan bahwa mereka tidak 

ikut serta secara aktif dalam proses belajar PAI, Hal ini dapat di sebabkan oleh 

beberapa masalah antara lain metode pengajarannya kurang menyenangkan, 

kurangnya partispasi dari siswa dan minimnya motivasi dari dalam diri siswa tersebut 

(Aladdiin, 2019). 

Maka perlu Peran guru ketika menjadi motivator dalam  sebuah proses 

pembelajaran sangatlah penting dalam mengatasi masalah ini. Guru harus bisa 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mengesankan, sehingga 

tidak lain dan tidak mungkin siswa akan siswa akan merasa termotivasi untuk aktif 

berpatisipasi dalam sebuah kegiatan pembelajaran.  

Dikemukakan oleh (jainiyah, 2023) Peran guru dalam dunia pendidikan akan 

selalu diperlukan dan menjadi salah satu indikator utama dalam mendorong kemajuan 

pendidikan dan pembelajaran, khususnya dalam upaya mempersiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan unggul. Kurikulum yang berkualitas, model 

pembelajaran yang efektif, strategi yang tepat, alat evaluasi yang modern, serta 

manajemen yang sangat baik tidak akan memberikan hasil yang optimal jika peran 

guru diabaikan atau tidak dilibatkan. Meskipun era super modern yang dilengkapi 

dengan beragam fasilitas dan kemajuan teknologi terus berkembang secara pesat, hal 

tersebut tidak akan pernah mampu menggantikan peran, fungsi, dan posisi guru 
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sebagai pendidik. Namun, kemajuan zaman ini seharusnya dimanfaatkan oleh para 

guru sebagai peluang untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan 

kompetensi, sehingga mereka dapat menjadi guru yang inspiratif. Keberhasilan guru 

dalam proses pembelajaran di sekolah sangat bergantung pada tingginya motivasi 

belajar siswa. Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan motivasi belajar dalam diri 

siswa agar mereka dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Dari permasalahan tersebut dibutuhkan strategi guru dalam memotivasi siswa agar 

siswa tersebut aktif dalam pembelajaran PAI, Strategi yang dilakukan adalah dengan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. Guru tidak menjadi 

pusat dalam kegiatan belajar, melainkan berperan dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung serta memberikan arahan dan dorongan agar siswa mampu 

mengembangkan potensi serta kreativitasnya di lingkungan sekolah. Dengan adanya 

motivasi, siswa akan belajar dengan lebih giat, tekun, ulet, dan fokus selama proses 

pembelajaran berlangsung.(Rika Widianita, 2023) 

Tidak hanya strategi saja tapi juga tidak kalah penting adalah metode dan teknik. 

Metode ini sangat penting karena ini yang dipakai oleh guru dalam pendekatan kepada 

siswa dalam menyampaikan materi, Sedangkan teknik sendiri berfungsi untuk 

menaikkan  efektifitas dalam proses belajar mengajar. Dan juga kita perlu mengetahui 

kondisi siswa tersebut karena setiap siswa mempunyai karakteristik yang berbeda beda 

yang mencangkup gaya belajar, minat dan kemampuan dari peserta didik. Dengan 

mengetahui kondisi tersebut, guru bisa menyesuaikan pendekatan mana yang sesuai 

dengan peserta didik agar peserta didik aktif dalam belajar. 

Guru merupakan salah satu elemen kunci dalam proses pembelajaran, karena guru 

berada di garis terdepan dan berinteraksi langsung dengan siswa. Sehebat apa pun 
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perkembangan teknologi, keberadaan dan peran guru tetap tidak dapat tergantikan. 

Memang teknologi bisa memudahkan manusia mencari sumber informasi dan 

pengetahuan akan tetapi tidak akan bisa menggantikan seorang guru. 

Guru memiliki berbagai tanggung jawab, baik yang berkaitan dengan kedinasan 

maupun di luar kedinasan sebagai bentuk pengabdian. Jika diklasifikasikan, terdapat 

tiga jenis tugas utama guru, yaitu tugas di bidang profesional, tugas kemanusiaan, dan 

tugas sosial kemasyarakatan. Tugas profesional guru mencakup kegiatan mendidik, 

mengajar, serta melatih. Mendidik berarti menyampaikan serta memperluas nilai-nilai 

kehidupan, mengajar bermakna menyampaikan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan serta teknologi, sementara melatih berarti mengasah dan meningkatkan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa. (Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2018) 

Sebagai pengelola pembelajaran (learning manager), guru sebaiknya mampu 

menata kelas sebagai lingkungan yang mendukung proses belajar, sekaligus sebagai 

bagian dari lingkungan sekolah yang perlu diatur dan dikelola dengan baik. Guru perlu 

terus memantau peserta didik, sebab lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap 

proses pembelajaran. Lingkungan yang ideal adalah lingkungan yang mampu 

memberikan rasa nyaman dan kepuasan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 

(Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 

2018) 

Seorang guru  memainkan peran fasilitator dan membuat metode metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan efektif, sementara siswa aktif terlibat dalam 

kegiatan yang membantu mereka memahami dan menerapkan materi. Tidak hanya 

pengetahuan yang diberikan oleh seorang guru, proses ini mencakup evaluasi, umpan 
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balik, dan pengembangan karakter siswa. Jadi, kedua belah pihak saling belajar dan 

berkembang dalam siklus belajar-mengajar yang selalu berubah. 

Motivator adalah seseorang yang memberikan dorongan, inspirasi, dan dukungan 

kepada seseorang untuk mencapai tujuan yang inginkan. Dalam ranah pendidikan, 

motivator biasanya adalah guru atau pendidik yang bisa  membangkitkan semangat 

dan partisipasi siswa dalam proses belajar. Motivator yang baik akan mengetahui 

kebutuhan dan karakteristik individu, menciptakan lingkungan yang positif, dan 

memakai berbagai strategi untuk menginspirasi orang lain agar mereka mau untuk 

berusaha lebih keras dan mencapai kemampuan  terbaik mereka.  

Motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk mencapai tujuan dengan menunjukkan semangat dan ketekunan selama 

menjalani proses pembelajaran. Adapun menurut Bandura, Motivasi merupakan suatu 

konstruksi kognitif yang berasal dari dua sumber, yaitu keyakinan akan keberhasilan 

dan proyeksi hasil di masa depan, yang terbentuk berdasarkan pengalaman dalam 

menetapkan dan meraih tujuan-tujuan. (Syarifan Nurjan, 2016) 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki peran yang sangat penting untuk menjadi motivator dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. Dalam situasi ini pendidik menjadi salah satu peran utama 

untuk membangun semangat belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk guru 

mempertahankan semangat siswa melalui motivasi yang diberikan. 

Pada waktu observasi di SMAN 8 Kota Malang  peneliti melihat ada beberapa 

siswa siswi yang kurang aktif atau kurang berpatisipasi dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran pada suatu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, hal ini di sebabkan 

karena kurangnya motivasi belajar pada siswa. Apa bila ada seorang siswa tidak aktif 
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dalam mengerjakan tugas atau tidak berpatisipasi dalam sebuah pembelajaran maka 

perlu diselidiki sebab sebabnya. Sebab sebabnya mungkin dari siswa tersebut merasa 

dia kecapean dengan pembelajaran mata pelajaran sebelumnya,  karena  kebanyakan 

pelajaran  PAI di taruh di jam terakhir, kemungkinan  juga mereka kurang tertarik 

dengan mata pelajaran PAI dalam artian mereka lebih fokus ke mata pelajaran pokok 

karena sekolah ini berbasis negeri bukan islam yang memungkinkan lebih 

mengutamakan mata pelajaran pokonya, akan tetapi mereka sangat kreatif dan 

hasilnya sangat memuskan ketika diberi tugas yang berhubungan dengan digital, 

contohnya ketika guru memberikan tugas berbentuk video tentang tata cara berzakat, 

mereka sangat semangat dan kreatif dalam mengerjakan tugas tersebut. Dari keadaan 

seperti ini, guru harus berupaya mendororng siswa siswinya untuk aktif dalam 

pembelajaran PAI. 

Terdapat berbagai macam upaya yang bisa dilakukan oleh pendidik dalam 

menjadi motivator bagi siswa melalui beberapa kegiatan. Hal tersebut yang melatar 

belakangi peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian dengan judul “ Peran Guru 

Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Dalam Pembelajaran PAI 

Siswa di SMAN 8 Kota Malang.  

B. Fokus Penelitian 

Beberapa dasar uraian dari konteks penelitian di atas, permasalahan  yang akan di 

bahas dalam penelitian ini sebagai beriakut: 

1. Bagaimana Perencanaan Yang Dilakukan Guru Sebagai Motivator Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Malang ? 
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2. Bagaimana Pelaksanaan Yang Dilakukan Guru Sebagai Motivator Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri  8 Malang ? 

3. Bagaimana Hasil Yang Dilakukan Guru Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah : 

1. Perencanaan Yang Dilakukan Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Malang. 

2. Pelaksanaan Yang Dilakukan Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri  8 Malang. 

3. Hasil Yang Dilakukan Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 8 Malang 

D. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan orientasi dan tujuan penelitian yang tercantum, maka dalam 

penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi Lembaga (sasaran penelitian), bagi 

pengembang ilmu pengetahuan dan bagi peneliti. 
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1. Secara Teoritis 

untuk memberikan strategi konkret yang dapat langsung diterapkan oleh guru 

dalam kelas dan juga lebih memahami cara memotivasi siswa, serta membantu 

menyebarkan dan memperbaiki metode pengajaran, dengan hal tersebut tidak 

menutup kemungkinan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan 

kinerja belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala sekolah 

Mendorong kepala sekolah untuk melatih dan mendukung guru dalam 

menerapkan teknik motivasi yang efektif. Selain itu, hasil studi dapat membantu 

kepala sekolah merancang program untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan memfasilitasi kolaborasi antar guru untuk berbagi praktik terbaik. Oleh karena 

itu, penelitian ini berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah secara intelektual, spiritual dan emosional 

b. Bagi guru 

Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi motivasi 

yang efektif, tak hanya itu saja penelitian ini juga membantu guru mengetahui 

berbagai Teknik dan pendekatan yang dapat menambah keaktifan siswa saat 

kegiatan belajar mengajar. 

c. Bagi siswa  

Dengan penerapan strategi motivasi yang lebih efektif yang dilakukan oleh 

guru, siswa  akan lebih aktif dan berpatisipasi dalam proses  pembelajaran dan 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar. 
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E. Definisi Oprasional 

  Agar tidak terjadi yang namanya  kesalah pahaman di kalangan pembaca, serta 

untuk memperoleh informasi yang jelas dan actual tentang konsep yang di bahas, 

berikut ini akan peneliti jelaskan istilah yang digunakan dalam penelitian ini 

a. Peran Guru 

Seseorang yang mengabdikan dirinya Guru yang berkewajiban penting dalam 

mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi, serta 

memberikan pengajaran kepada peserta didik dalam lingkungan pendidikan formal, 

mulai dari jenjang anak usia dini hingga pendidikan menengah atas.. 

b. Motivator 

Motivator dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai semangat atau dorongan 

kepada siswa, agar siswa aktif berpatisipasi dalam pembelajaran dan meningkatkan 

kepercayaan diri mereka. 

c. Keaktifan belajar  

Keaktifan belajar dalam penelitian ini ialah keterlibatan siswa dalam proses 

belajar mengajar yang mempengaruhi pemahaman siswa dan hasil belajar siswa 

d. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama islam dalam penelitian ini ialah mata pelajaran yang bertujuan 

memberikan pengetahuan tentang nilai nilai agama islam kepada siswa, dengan 

melalui pembelajaran PAI siswa diharapkan dapat menerapkannya di kehidupan 

sehari harinya. 
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F. SMAN 8 Kota malang  

Salah satu  lembaga pendidikan menengah atas yang di jadikan objek penelitian 

oleh peneliti yang berlokasi di Jl. Veteran No.37, Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang, Jawa Timur 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan fokus penelitian yang mencakup tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, hingga hasil yang dilakukan oleh guru dalam perannya sebagai 

motivator untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Malang, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut.: 

1. Perencanaan yang dilakukan Guru sebagai motivator dalam meningkatkan 

keaktifan belajar dalam pembelajaran pendidikan agama islam siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Malang memiliki beberapa poin penting yaitu diantaranya 

Merancang pembelajaran yang menarik, Menyusun RPP, Menyesuaikan metode 

pembelajaran, Menyusun rancangan motivasi yang efektif, Memilih media 

pembelajaran yang variatif.   

2. Pelaksanaan yang dilakukan Guru sebagai motivator dalam meningkatkan 

keaktifan belajar dalam pembelajaran pendidikan agama islam siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 8 Malang memiliki beberapa poin yang penting yaitu 

Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, memberikan reward 

terhadap keberhasilan siswa, memberi komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, 

menciptakan persaingan dan kerja sama, membangkitkan minat siswa. 

3. Hasil yang dilakukan Guru sebagai motivator dalam meningkatkan keaktifan 

belajar dalam pembelajaran pendidikan agama islam siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 8 Malang memiliki beberapa poin penting yaitu Peningkatan imajinasi 

dan inspirasi siswa, Peningkatan kreativitas siswa, Peningkatan hubungan 
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emosional yang positif, Terciptanya suasana pembelajaran yang nyaman, 

Peningkatan umpan balik yang positif dalam pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian, peneliti bermaksud memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lembaga atau 

sekolah, para Guru, serta peneliti selanjutnya. Berikut adalah beberapa saran yang 

diberikan oleh peneliti: 

1. Bagi Kepala sekolah 

Sekolah harus mendukung dan membatu peran guru sebagai motivator dengan 

mengadakan pelatihan dalam strategi pengajaran yang efektif, mengembangkan 

RPP yang fleksibel, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 

2. Bagi Guru  

Lakukan pengamatan rutin untuk memahami kebutuhan dan minat siswa. Hal 

ini dapat dilakukan melalui diskusi atau survei untuk mengidentifikasi topik yang 

menarik bagi siswa. Dengan informasi ini, guru dapat menyesuaikan metode 

pengajaran agar lebih relevan dan menarik bagi siswa. 

3. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan untuk lebih proaktif dalam bertanya dan berinteraksi selama 

pembelajaran. Dengan berpartisipasi secara aktif, siswa dapat memperdalam 

pemahaman mereka dan meningkatkan keterlibatan dalam kelas. 

4. Bagi Peneliti  

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurnah, Namun disisi lain peneliti 

meyakini bahwa skripsi ini juga dapat menjadi manfaat. 
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5. Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya untuk menentukan fokus penelitian, 

memiliki tekad yang kuat untuk menyelesaiakan penelitian dan 

meningkatkan jumlah referensi yang digunakan. 
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